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A. ANALISIS SITUASI 

Dusun Keyongan merupakan dusun yang terletak di tengah Kabupaten Bantul, namun 

lokasinya berada agak jauh dari pusat kota Bantul, sehingga dusun ini merupakan dusun yang 

dapat dikategorikan masuk dalam wilayah pedesaan. Masyarakat di dusun Keyongan 

sebagian adalah petani. Wilayah dusun keyongan cukup luas dan tidak terlalu padat, sehingga 

masih banyak pekarangan luas di dusun tersebut. Warga masyarakat di dusun Keyongan 

sudah terbiasa memanfaatkan pekarangan yang berada di sekitar rumahnya untuk ditanami 

berbagai jenis tanaman. Dari berbagai macam tumbuhan yang hidup di pekarangan warga, 

banyak diantaranya yang merupakan tumbuhan yang dapat dipergunakan sebagai tanaman 

obat tradisional. Beberapa warga, kadang menggunakan tanaman-tanaman tersebut untuk 

mengobati keluhan kesehatan yang dirasakan, namun pemanfaatannya belum terlalu optimal 

karena selama ini penggunaan tanaman obat tradisional itu hanya didasarkan pada pendapat 

teman atau tetangga. Penggunaan obat tradisional yang tidak sesuai dengan aturan, 

dikhawatirkan dapat mengurangi khasiat obat itu sendiri. Jika penggunaannya terlalu banyak, 

dikhawatirkan juga akan memberikan efek toksik yang akan membayakan bagi masyarakat. 

 

B. PERMASALAHAN 

Masyarakat di Dusun Keyongan, Sabdodadi Bantul mempunyai pekarangan yang 

cukup luas, yang sudah terbiasa mereka gunakan untuk menanam berbagai tanaman obat dan 

tanaman lainnya. Pemanfaatan tanaman yang ada di pekarangan mereka masih belum seperti 

yang diharapkan. Ada beberapa tanaman yang sebenarnya sangat potensial dijadikan sebagai 

tanaman obat, namun oleh masyarakat justru tidak dimanfaatkan. Ada juga yang oleh warga 

tanaman tersebut malah dibuang, karena warga tidak terlalu suka pada bentuk tanaman 

tersebut, dan warga tidak tahu bahwa tanaman tersebut potensial jika digunakan untuk 

mengobati penyakit yang mereka derita.  

Pada saat observasi, beberapa warga diketahui sudah mulai memanfaatkan tanaman 

obat yang tumbuh di halaman rumah mereka, namun pemanfaatannya masih belum optimal. 

Warga kadang-kadang menggunakan tanaman obat untuk mengobati penyakit ringan yang 

mereka derita, namun kadang pemanfaatannya masih salah, karena hanya berdasar dari 

anjuran teman atau tetangga. 



Penggunaan obat tradisional yang tidak sesuai dengan aturan, dikhawatirkan dapat 

mengurangi khasiat obat itu sendiri. Jika penggunaannya terlalu banyak, dikhawatirkan juga 

akan memberikan efek toksik yang akan membayakan bagi masyarakat. Maka diperlukan 

edukasi kepada masyarakat, agar pemanfaatan tanaman obat keluarga dapat optimal, dan 

derajat kesehatan masyarakat meningkat. 

 

C. TUJUAN KEGIATAN 

1. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat, khususnya warga Dusun Keyongan, 

Sabdodadi, Bantul tentang berbagai tanaman yang mempunyai khasiat sebagai tanaman 

obat. 

2. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang cara pemanfaatan tanaman obat 

untuk menyembuhkan berbagai penyakit ringan, yang meliputi cara penggonaan dan 

dosis obat. 

 

D. MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya 

warga Keyongan, Sabdodadi Bantul tentang cara pemanfaatan tanaman obat yang baik dan 

benar, yang meliputi pemilihan tanaman obat untuk indikasi penyakit tertentu, cara 

pengolahan tanaman sehingga menjadi siap pakai, dan penentuan dosis tanaman obat.  

 

E. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Penyuluhan kepada masyarakat tentang cara pemanfaatan tanaman obat yang meliputi 

cara pemilihan obat, pengolahan tanaman, dan penentuan dosis obat untuk penyakit-

penyakit tertentu. 

2. Penyuluhan dilakukan dengan media bantu power point, sehingga masyarakat bisa 

melihat gambar-gambar jenis tanaman yang bisa dijadikan sebagai tanaman obat. 

Kemudian masyarakat membandingkan dengan tanaman-tanaman yang tumbuh di 

halaman rumah mereka. 

3. Diskusi dan tanya jawab mengenai permasalahan yang berkaitan dengan pemanfaatan 

tanaman obat untuk mengobati penyakit di masyarakat. Diskusi juga dilanjutkan 

mengenai perbedaan obat tradisional dan obat modern. 



4. Pembagian ekstrak temulawak, untuk memeberi contoh kepada masyarakat bahwa 

tanaman obat tradisional bisa dikemas dalam bentuk yang lebih praktis. 

 

F. JADWAL KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam waktu 3 minggu dengan 

perincian sebagai berikut : 

NO KEGIATAN 
MINGGU  KE- 

1 2 3 

1 Persiapan dan perijinan    

2 

Pembuatan Power point untuk 

penyuluhan dan pembuatan ekstrak 

temulawak 

  

 

2 

Penyuluhan tentang pemanfaatan 

tanaman obat untuk kesehatan 

masyarakat 

  

 

3 Pembuatan laporan    

 

G. RINCIAN BIAYA 

No Komponen Rincian Total 

1. Proposal Rp 25.000 Rp      25.000 

2. Ekstrak temulawak @30x Rp 5.000 Rp    150.000 

3. Konsumsi @30x Rp 5.000 Rp    150.000 

4. Transportasi @2xRp 50.000 Rp    100.000 

5. Dokumentasi Rp 25.000 Rp      25.000 

6. Laporan Rp 50.000 Rp      50.000 

TOTAL Rp    500.000 

 

 

H. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Pemanfaatan Tanaman Obat untuk 

Kesehatan dalam sosialisasi dan Demo TOGA, telah dilaksanakan pada hari Minggu, 9 



Oktober 2016 pada pukul 16.00- 17.30 WIB. Kegiatan ini berjalan lancar dan mendapat 

perhatian positif dari masyarakat. Masyarakat sangat antusias, terlihat dari keingintahuan 

peserta akan materi yang disampaikan dengan banyak memberikan pertanyaan kepada 

pemateri.  

Adapun tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memeberikan pengetahuan kepada 

masyarakat dusun Keyongan Sabdodadi Bantul tentang pemanfaatan tanaman obat secara 

baik dan benar. Pemanfaatan yang kurang benar akan sangat merugikan masyarakat. Apabila 

masyarakat mampu memanfaatkan tumbuhan obat yang tumbuh pada pekarangan rumah 

mereka dengan baik, maka akan sangat membantu masyarakat, baik secara ekonomi maupun 

kesehatan. 

 

I. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Pemanfaatan Tanaman Obat untuk 

Kesehatan dalam sosialisasi dan Demo TOGA, telah dilaksanakan pada hari Minggu, 9 

Oktober 2016 pada pukul 16.00- 17.30 WIB. Kegiatan ini berjalan lancar dan mendapat 

perhatian positif dari masyarakat. Masyarakat sangat mengharapkan adanya program lain 

yang mendukung keberlangsungan program ini, diantaranya adalah cara penanaman tanaman 

yang baik, serta masyarakat menginginkan adanya praktek pembuatan ekstrak dari tanaman 

obat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



J. LAMPIRAN 

Lampiran 1 

CURRICULUM VITAE 

1. Nama    : Rima Erviana, M.Sc., Apt 

2. Pria/ Wanita   : Wanita 

3. Warga Negara   : WNI 

4. Tempat/ Tanggal Lahir : Jakarta, 6 Juni 1978 

5. Alamat    : Krikilan, Sariharjo, Ngaglik, Sleman 

6. Nomor Telepon/ HP  : 081233669630 

7. Email    : rimapurnomo@yahoo.com 

8. PENDIDIKAN  : Program Sarjana Farmasi UGM  2001  

  Profesi Apoteker Farmasi UGM  2002  

  S2  Ilmu Farmakologi UGM   2011 

9. PENGALAMAN KERJA : Apoteker Pengelola  

  Apotek K-24 Jakal   2002 – 2007  

  Tenaga pengajar di FKG UGM 2007 – 2011  

  Asisten Dosen FKIK UMY  2014 – 2015 

  Dosen Farmasi FKIK UMY   2015 – sekarang 

 

 

  Yogyakarta, 30 Juni 2016 

 

 

 

                                                                       Rima Erviana, M.Sc., Apt. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2: SURAT UNDANGAN 

 



 

Lampiran 2: SURAT TUGAS 

 

 

 



Lampiran 3: MATERI 

 

 



 

 

 



 

 

 



Lampiran 4: DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5: PRESENSI KEHADIRAN 

 



Lampiran 6: UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 


